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Abstract 

In the field of vocational education, there is a need for innovation and 

development in teaching materials to support and facilitate students 

who will face the world of work. The necessary teaching materials 

need to be given tasks related to the real simulation of the work field. 

One way that can address the needs and answer the urgency needed in 

vocational education is to develop the teaching materials needed in 

learning. However, not many teachers understand or understand how 

to develop teaching material properly. So additional structured 

training is needed to motivate teachers to develop teaching materials. 

One of the trainings needed is textbook development training to 

answer these needs. This training is carried out offline by providing 

material and understanding of textbook development. This training 

was attended by teachers of SMK Ciracas East Jakarta. This training 

received good and positive feedback. There is an increase in teacher 

understanding in making teaching materials that are relevant to 

learning in the 21st century. Not only that, teachers want further 

training with a longer duration. 

Keywords: vocational education, textbook development, vocational 

student, 21st century learning 

Abstrak 

Dalam dunia pendidikan kejuruan diperlukan adanya inovasi serta 

pengembangan pada bahan ajar untuk mendukung serta memfasilitasi 

siswa yang akan menghadapi dunia kerja. Bahan ajar yang diperlukan 

perlu diberikan tugas tugas yang berkaitan dengan simulasi nyata dari 

dunia pekerjaan. Salah satu cara yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

menjawab urgensi yang diperlukan dalam pendidikan kejuruan adalah 
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dengan mengembangkan bahan ajar yang diperlukan dalam 

pembelajaran. Namun, tidak banyak guru guru yang memahami atau 

mengerti bagaimana cara mengembangkan suatu bahan ajar dengan 

baik. Diperlukan adanya pelatihan tambahan yang terstruktur untuk 

memotivasi guru dalam mengembangkan bahan ajar. Salah satu 

pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan pengembangan buku ajar 

guna menjawab kebutuhan tersebut. Pelatihan ini dilaksanakan secara 

luring dengan memberikan materi serta pemahaman mengenai 

pengembangan buku ajar. Pelatihan ini diikuti oleh guru guru SMK 

Ciracas Jakarta Timur. Pelatihan ini mendapat feedback  yang  baik 

serta posisitif. Adanya peningkatan pemahaman guru dalam membuat 

bahan ajar yang relevan dengan pembelajaran di abad 21. Tak hanya 

itu, guru guru menginginkan adanya pelatihan lebih lanjut dengan 

durasi yang lebih lama.  

Kata-kata kunci: pendidikan kejuruan, pengembangan buku ajar, 

siswa kejuruan, pembelajaran abad 21 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan kejuruan, kebutuhan akan bahan ajar yang mutakhir dan relevan sangat 

penting untuk mempersiapkan siswa agar berhasil di dunia kerja. Tanpa bahan ajar yang tepat, 

sekolah kejuruan menghadapi kendala dalam mengembangkan program mereka dan 

memenuhi tuntutan dunia kerja masa kini (Wang et al., 2021). Untuk memenuhi kebutuhan 

akan bahan ajar yang berkualitas, Guru harus memastikan bahwa mereka menggunakan 

sumber yang tepat dan menghindari menjiplak atau meniru secara langsung dalam 

memberikan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan siswa (Suhardi & Mangesa, 

2020). Guru-guru sekolah kejuruan dapat melepaskan diri dari metode pengajaran buku ajar 

tradisional dan mengembangkan bakat-bakat yang sesuai dengan kebutuhan yang terus 

berkembang. Dengan memasukkan tugas-tugas dan simulasi kondisi kerja nyata dari 

perusahaan industri, hal ini termasuk memahami karakteristik bidang kejuruan yang berbeda, 

mengintegrasikan studi kasus kehidupan nyata, dan menggabungkan kegiatan langsung untuk 

meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa. Selain itu, integrasi proyek dunia nyata, 

simulasi, dan strategi pengajaran inklusif menumbuhkan lingkungan belajar yang dinamis dan 

mendukung bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka tentang materi pelajaran tetapi juga menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah yang penting (Nurhadi & Lyau, 2018) dan keterampilan berpikir kritis 

(Voogt & Erstad, 2018), yang mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan karir masa 

depan. Aspek-aspek ini merupakan kebutuhan keterampilan abad ke-21. Selain itu, kolaborasi 

antara guru sekolah kejuruan, profesional industri, dan unit penerbitan sangat penting dalam 

pengembangan dan penerbitan bahan ajar yang berkualitas tinggi (Kholis et al., 2021). Melalui 

kolaborasi, guru sekolah kejuruan dapat memperoleh wawasan yang berharga dari para 

profesional industri, sehingga dapat memastikan bahwa bahan ajar yang dibuat mencerminkan 

kebutuhan dan ekspektasi dunia kerja yang sesungguhnya.  

Pelatihan pengembangan buku ajar untuk guru sekolah kejuruan lebih dari sekadar pembuatan 

bahan ajar. Banyak guru sekolah kejuruan yang dapat mengambil manfaat dari pelatihan 

khusus dalam pengembangan buku pelajaran. Pelatihan pengembangan buku ajar mempelajari 
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seluk-beluk desain instruksional, strategi penilaian, dan pendekatan pedagogis secara 

keseluruhan (Kern et al., 2020). Dengan mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang hal-

hal tersebut, guru tidak hanya dapat membuat materi yang relevan dan menarik, tapi juga 

memastikan bahwa penyampaian dan penilaian konten sesuai dengan praktik terbaik dalam 

pendidikan kejuruan. Salah satu aspek yang dapat didalami dalam pelatihan pengembangan 

buku ajar adalah pemahaman tentang pendidikan berbasis kompetensi. Pendekatan ini 

berfokus pada pendefinisian keterampilan dan pengetahuan khusus yang perlu dimiliki siswa, 

yang selaras dengan tuntutan dunia kerja. Melalui pelatihan ini, para guru dapat belajar 

bagaimana merancang materi yang dapat membantu siswa mengembangkan dan 

mendemonstrasikan kompetensi ini secara efektif. Pergeseran dari pendidikan tradisional yang 

berfokus pada konten ke pendidikan berbasis kompetensi dapat berdampak signifikan terhadap 

kesiapan siswa SMK untuk menghadapi dunia kerja (Diwangkoro & Soenarto, 2020).  

Pelatihan ini membekali mereka dengan keterampilan untuk membuat bahan ajar yang relevan 

dan menarik yang selaras dengan standar dan praktik industri terbaru. Pelatihan 

pengembangan buku ajar dapat memberikan wawasan yang berharga kepada para guru tentang 

cara mengintegrasikan teknologi dan contoh-contoh dunia nyata secara efektif ke dalam materi 

pengajaran mereka, sehingga membuat pengalaman belajar lebih dinamis dan praktis bagi para 

siswa. Selain itu, dengan menyesuaikan materi mereka sendiri, para guru dapat memastikan 

bahwa konten tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa mereka dalama 

membentuk kompetensi abad 21.. 

Berpartisipasi dalam pelatihan pengembangan buku ajar juga dapat menumbuhkan rasa 

kreativitas dan inovasi para guru (Vetitnev et al., 2020)(Nie, 2021), memotivasi para guru 

untuk terus beradaptasi dan meningkatkan materi pengajaran mereka berdasarkan umpan balik 

dan kebutuhan industri yang terus berkembang. Hal ini, pada akhirnya, dapat berkontribusi 

pada peningkatan program pendidikan kejuruan secara keseluruhan dan mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan dan peluang di dunia kerja modern dengan lebih baik. Oleh 

karena itu, pelatihan pengembangan buku ajar untuk guru sekolah kejuruan memainkan peran 

penting dalam menjembatani kesenjangan antara materi yang sudah usang dan perubahan yang 

terjadi dengan cepat di dunia kerja. Dengan berpartisipasi dalam pelatihan semacam itu, para 

guru dapat memperoleh wawasan untuk mengkurasi dan membuat bahan ajar yang tidak hanya 

mutakhir, tetapi juga relevan dengan industri kerja yang terus berkembang (Cui, 2019). Selain 

itu, pelatihan pengembangan buku ajar yang efektif dapat mempelajari pentingnya 

menyelaraskan bahan ajar dengan standar dan peraturan industri dalam bidang pekerjaan. 

Hal ini mencakup bagaimana melakukan penelitian yang menyeluruh, berkonsultasi dengan 

para ahli industri, dan tetap mendapatkan informasi tentang tren terbaru dan praktik terbaik 

dalam sektor kejuruan tertentu. Fokus pada pelatihan pengembangan buku ajar untuk guru-

guru sekolah kejuruan mungkin bukan cara yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan 

akan bahan ajar yang terkini dan relevan. Meskipun membuat bahan ajar yang disesuaikan 

dapat bermanfaat, penting untuk mengenali potensi kelemahan dari pendekatan ini. Salah satu 

masalah utama dalam pelatihan khusus dalam pengembangan buku ajar adalah waktu dan 

sumber daya yang dibutuhkan. Para guru sudah memiliki beban kerja yang berat, dan 

memberikan pelatihan tambahan mungkin akan membebani jadwal mereka. Alih-alih berfokus 

pada pembuatan materi baru, guru dapat memanfaatkan sumber daya yang ada dan 

mengadaptasinya untuk memenuhi standar industri saat ini (Ningrum, 2018) (Cui, 2019). 

Pendekatan ini bisa lebih efisien dari segi waktu dan berkelanjutan bagi para guru sekolah 

kejuruan.  

Praktik dan penerapan materi pembelajaran juga merupakan hal penting yang dapat dibahas 

dalam pelatihan pengembangan buku ajar. Dengan memahami gaya belajar dan latar belakang 
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siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang beragam, pelatihan ini dapat memberikan strategi 

untuk menciptakan materi yang inklusif dan menarik yang memenuhi kebutuhan semua siswa. 

Selain itu, pelatihan pengembangan buku ajar dapat berfokus pada penggabungan metode dan 

teknologi pengajaran yang inovatif ke dalam materi (Harsono, 2015). Pelatihan 

pengembangan buku ajar untuk guru sekolah kejuruan lebih dari sekadar pembuatan bahan 

ajar. Pelatihan ini mempelajari seluk-beluk desain instruksional, strategi penilaian, dan 

pendekatan pedagogis secara keseluruhan (Kern et al., 2020).  

Dengan mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang hal-hal tersebut, guru tidak hanya 

dapat membuat materi yang relevan dan menarik, tapi juga memastikan bahwa penyampaian 

dan penilaian konten sesuai dengan praktik terbaik dalam pendidikan kejuruan. Praktik dan 

penerapan materi pembelajaran juga merupakan hal penting yang dapat dibahas dalam 

pelatihan pengembangan buku ajar. Dengan memahami gaya belajar dan latar belakang siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan yang beragam, pelatihan ini dapat memberikan strategi untuk 

menciptakan materi yang inklusif dan menarik yang memenuhi kebutuhan semua siswa. Selain 

itu, pelatihan pengembangan buku ajar dapat berfokus pada penggabungan metode dan 

teknologi pengajaran yang inovatif ke dalam materi (Harsono, 2015).  

Selain itu, pelatihan ini dapat mengeksplorasi integrasi pembelajaran berbasis proyek dan 

aplikasi praktis dari konsep-konsep dalam materi pengajaran. Dengan menggabungkan proyek 

dan simulasi dunia nyata, para guru dapat memberikan pengalaman langsung kepada para 

siswa yang mencerminkan tantangan dan skenario atau situasi yang akan mereka hadapi dalam 

perjalanan karier mereka di masa depan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga menumbuhkan keterampilan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis. 

Selain konten  itu sendiri, pelatihan pengembangan buku ajar dapat membekali guru dengan 

pengetahuan tentang cara membuat materi yang mudah diakses dan inklusif. Memahami gaya 

belajar, latar belakang, dan kemampuan siswa SMK yang beragam sangat penting untuk 

memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat memenuhi kebutuhan semua siswa 

(Ningrum, 2018). Dengan menggabungkan prinsip-prinsip desain universal dan strategi 

pengajaran inklusif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di mana 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk sukses. 

Kesimpulannya, pelatihan pengembangan buku ajar untuk guru sekolah kejuruan memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kualitas program pendidikan kejuruan. Dengan membekali 

para guru dengan wawasan tentang desain instruksional, standar industri, dan pendidikan 

berbasis kompetensi, jenis pelatihan ini memungkinkan para guru untuk membuat bahan ajar 

yang relevan dan menarik yang dapat memenuhi kebutuhan dunia kerja yang terus 

berkembang. Selain itu, pelatihan pengembangan buku ajar memberdayakan guru-guru 

kejuruan untuk menjadi agen inovasi dan memprioritaskan pengembangan akademik dan 

layanan profesional. 

METODE PELATIHAN 

Pelatihan pengembangan buku ajar dibuat semenarik dan sesederhana mungkin untuk 

medapatkan esensi dari pengembangan buku ajar itu sendiri. Metode pelatihan pengembangan 

ini dibuat dengan menekankan urgensi urgensi pada pendidikan kejuruan. Pendidikan 

kejuruan tidak hanya menitikberatkan pada teori atau materi secara tertulis, namun juga 

melibatkan simulasi nyata dari dunia pekerjaan yang sesungguhnya. Namun, dalam proses 

pembelajaran di bangku sekolah, buku ajar memegang peranan penting dalam mentransfer 

ilmu. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan ajar atau lebih tepatnya buku ajar yang dapat 
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menekankan keterampilan abad – 21 guna menghadapi dunia pekerjaan khususnya pada siswa 

sekolah kejuruan. Pada guru, menekankan keterampilan abad – 21 sangat diperlukan. 

Pelatihan ini dilaksanakan secara luring dengan menggunakan pendekatan inovatif, sehingga 

guru dapat merasa bahwa mempelajari atau mengembangkan bahan ajar terutama buku ajar 

dapat meningkatkan keterampilan serta dapat menciptakan  inovasi baru dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam pelatihan ini, guru diberikan pemahaman pemahaman mengenai 

integrasi keterampilan abad – 21 terhadap bahan ajar atau buku ajar termasuk kedalam konten 

atau isi dari buku itu sendiri. Pelatihan ini memberikan panduan praktis untuk memanfaatkan 

teknologi modern, sumber daya digital, serta media pembelajaran interaktif agar buku ajar 

yang dihasilkan tidak hanya memenuhi kebutuhan kurikulum tetapi juga mendukung 

pengembangan kompetensi siswa sesuai dengan tuntutan masa kini. 

Pelatihan dilaksanakan dengan memberikan pemahaman terkait materi terlebih dahulu oleh 

pelatih  

 

Gambar 1. Pemberian Materi  

Untuk menghadapi perkembangan teknologi saat ini, pelatihan ini melibatkan pengoprasian 

LMS (Learning Management System). Setelah mendapat pelatihan pengembangan buku ajar, 

guru diberikan kesempatan untuk membuat atau mengembangkan buku ajar. Kemudian buku 

ajar yang dibuat dikumpulkan melalui LMS (Learning Management System). Penggunaan 

LMS (Learning Management System) dapat memudahkan pengawas pelatihan untuk 

mengawasi, memonitoring serta menilai secara efisien. Penggunaan LMS (Learning 

Management System) juga dapat menjadi wadah untuk umpan balik yang berkelanjutan saat 

para guru yang mengikuti pelatihan ini berdiskusi lebih lanjut kedepnnya.  

HASIL PELAKSANAAN 

Pelatihan pengembangan buku ajar dilaksanakan secara luring dengan melibatkan para guru 

SMK Ciracas Jakarta Timur. Dalam pelatihan pengembangan buku ajar ini diberikan materi 

terlebih dahulu mengenai apa saja komponen yang terdapat dalam buku ajar yang baik, 

pemahaman akan menyusun bahan ajar yang tidak hanya berisi teori atau rumus saja. 

Kemudian para guru mulai mencoba memahami untuk kemudian memberikan feedback 

terhadap pelatihan yang diberikan. Tabel 1 menunjukkan feedback  yang diberikan. 
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Tabel 1. Feedback peserta guru terhadap pelaksanaan pelatihan. 

Guru 

ke -  

Feedback 

1 Bagus 

2 Semoga pelatihan ini dapat bermanfaat 

3 Pelatihannya bermanfaat, semoga dapat 

diimplementasikan dengan baik dalam pembelajaran 

kedepannya 

4 Senang dibagi ilmu oleh pemateri dgn materi lain 

5 Kesamaan pemahaman antara modul ajar dengan yang 

diterapkan d sekolah 

6 Terus diadakan kegiatan bermanfaat seperti ini secara 

kontinuitas 

7 Modul Bimbingan konseling  mungkin bisa dishare 

agar kami dapat mempelajarinya sewaktu waktu 

8 Waktu Pelatihan perlu ditambah 

9 Workshop sangat bermanfaat untuk perbuatan modul 

ajar.Semoga nara sumber ada kesempatan datang lagi 

ke sekolah kami. 

10 Cukup bagus dan anak-anak/peserta didik dapat 

nuansa pembelajaran/materi baru. 

11 Pelatihan menyenangkan, semoga dilain kesempatan 

narasumber lebih kreatif dan memberikan contoh 

contoh menyeluruh bidangstudi. 

12 Kegiatan yang cukup menarik dan memberikan 

wawasan baru untuk saya pribadi 

 

Beberapa feedback yang diberikan para guru menjadi poin penting pelatihan yang telah 

dilaksanakan. Pelatihan yang memberikan warna tersendiri ini tentunya dirasa bermanfaat 

oleh guru guru yang selama ini mungkin hanya terfokus pada satu bahan saja atau bahan ajar 

yang belum memberikan nuansa belajar secara nyata untuk pendidikan kejuruan. Selain itu, 

pelatihan yang dilaksanakan dirancang semenarik mungkin, penggunaan LMS (Learning 

Management System) juga membuat para guru merasakan bagaimana menggunakan media 

lain untuk menunjang pembelajaran. 

Hasil dari bahan ajar yang dihasilkan guru dan diunggah di LMS mempunyai kategori yang 

baik. Ada beberapa pengembangan lanjutan yang perlu diberikan pada bahan ajar yang 

diberikan agar relevan dengan pembelajaran abad 21. Pengembangkan tersebut adalah 

mengimplemenatsikan TPACK ( technological pedagogical content knowledge) pada bahan 

ajar. Selain itu bahan ajar yang dihasilkan juga perlu dilengkapi dengan berbagai bentuk 

aplikasi dan contoh soal dari materi yang disajikan.    

KESIMPULAN 

Pelatihan ini membuktikan bahwa para guru antusias dalam mengembangkan bahan ajar 

terutama buku ajar. Pelatihan yang memfokuskan pada isi konten yang sesuai dengan 

pendidikan kejuruan ini membawa dampak positif, memberikan motivasi terhadap guru, 

membuat guru menjadi lebih kreatif serta menumbuhkan inovasi dalam bahan ajar. Pelatihan 

ini juga mendukung guru beradaptasi dan meningkatkan materi pengajaran yang diberikan. 

Para guru yang mengikuti pelatihan pun memberikan pendapat berupa feedback  yang baik. 

Selain itu, para guru mengharapkan adanya kembali pelatihan dalam pengembangan bahan 

ajar, dan pelatihan dengan waktu yang lebih lama. Pelatihan ini pun tak hanya memberikan 

manfaat bagi guru namun juga memberikan dampak positif pada siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran ketika menggunakan bahan ajar nantinya. Bahan ajar yang sudah dikembangkan 

pun diharapkan dapat membantu keberhasilan siswa dalam penyelesaian studinya. 
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